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ABSTRACT

Diabetes Mellitus is a chronic disease whose complications can be prevented and
controlled. Data from the Lampung Provincial Health Office in 2022 there were
22,345 cases. While in South Lampung Regency in 2020 there were 11,626
(76.75%) people with DM. Data at Puskesmas Banjar Agung has increased from
year to year in 2023 there were 65 cases of DM with an average age between 40-
70 years, while in 2024 there was an increase where it was found that the
number of DM patients from January - October was 95 cases with an average age
between 40-70 years. The purpose of this study was to determine the effect of
a 30-minute walk on blood sugar values in patients with type Il Diabetes Mellitus
at the Banjar Agung South Lampung Community Health Centre in 2024. The type
of research is quantitative research with a Pre and Post Test Only Control group
Design approach. The sampling technique used purposive sampling technique
with a total sample of 34 people (17 control group and 17 intervention group).
The measuring instrument used in this study was a digital glucometer and an
observation sheet for observing the examination of blood sugar values. The
results showed that there was an effect of a 30-minute walk on blood sugar
values in patients with Type Il diabetes mellitus with a p-value of 0.000 (p-value
<0.05), it can be concluded that walking for 30 minutes has an effect on blood
sugar values in patients with Type Il diabetes mellitus, at the Banjar Agung
South Lampung Health Centre in 2024. Suggestions for health centres should
diabetics diligently do physical activities such as walking to help lower blood
levels.

Keywords: Diabetes Mellitus, Blood Sugar, Walking Exercise

ABSTRAK

Diabetes Mellitus merupakan penyakit kronik yang komplikasinya dapat dicegah
dan dapat dikendalikan. Data Dinkes Provinsi Lampung tahun 2022 terdapat
22.345 kasus. Sementara di Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2020 ada
11,626 (76,75%) penderita DM. Data di Puskesmas Banjar Agung mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun pada tahun 2023 ada 65 kasus DM dengan usia
rata-rata antara 40-70 tahun, sementara pada tahun 2024 mengalami
peningkatan dimana didapati data jumlah penderita DM dari bulan Januari -
Oktober ada 95 kasus dengan usia rata-rata antara 40-70 tahun. Tujuan
penelitian ini adalah diketahuinya pengaruh jalan kaki 30 menit terhadap nilai
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gula darah pada pasien Diabetes Mellitus tipe Il di Puskesmas Banjar Agung
Lampung Selatan tahun 2024. Jenis penelitian penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Pre and Post Test Only Control group Design. Teknik pengambilan
sampel mengunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak
34 orang (17 kelompok kontrol dan 17 orang kelompok intervensi). Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan glucometer digital dan
lembar observasi observasi pemeriksaan nilai gula darah sewaktu. Hasil
penelitian diketahui ada pengaruh jalan kaki 30 menit terhadap nilai gula darah
pada pasien diabetes mellitus Tipe Il dengan p-value 0,000 (p-value<0,05) dapat
disimpulkan bahwa jalan kaki selama 30 menit berpengaruh terhadap nilai gula
darah pada pasien diabetes mellitus Tipe I, di Puskesmas Banjar Agung Lampung
Selatan Tahun 2024. Saran untuk puskesmas sebaiknya penderita diabetes rajin
melakukan aktivitas fisik seperti jalan kaki untuk membantu menurunkan kadar
darah

Kata Kunci: Diabetes Mellitus, Gula Darah, Jalan Kaki

PENDAHULUAN

Penyakit tidak menular sudah diperkirakan terdapat 2,2 juta
menjadi masalah kesehatan kematian dengan presentase akibat
masyarakat yang tidak dapat penyakit Diabetes Mellitus yang
terabaikan. Salah satu penyakit tidak terjadi sebelum usia 70 tahun (WHO,
menular (PTM) yang menyita banyak 2024). Berdasarkan International
perhatian adalah Diabetes Mellitus. Diabetes Federation tahun 2019
Diabetes merupakan salah satu diketahui bahwa diabetes merupakan
penyakit yang jumlah penderitanya penyakit dengan tingkat

semakin bertambah dari tahun ke
tahun dan di Indonesia merupakan
ancaman serius bagi pembangunan

kesehatan nasional (Yurida &
Huzaifah, 2019). Menurut American
Diabetes Association (ADA) tahun

2020, menjelaskan bahwa Diabetes
Melitus adalah suatu kelompok
penyakit metabolik yang ditandai
dengan adanya hiperglikemia yang
terjadi karena pankreas tidak mampu
mensekresi insulin, gangguan kerja
insulin, ataupun keduanya. Dapat
terjadi kerusakan jangka panjang dan
kegagalan pada berbagai organ
seperti mata, ginjal, saraf, jantung,
serta pembuluh darah apabila dalam
keadaaan hiperglikemia kronis
(PERKENI, 2019).

Data World Health Organization
(WHO) tahun 2023 menyebutkan
bahwa tercatat 422 juta orang di
dunia menderita Diabetes Mellitus
atau terjadi peningkatan sekitar 8,5
% pada populasi orang dewasa dan

perkembangan yang cukup pesat,
pada tahun 2019 terdata lebih kurang
463 juta orang mengidap diabetes
dan jumlah ini  diproyeksikan
mencapai 578 juta pada 2030, dan
700 juta pada 2045 (IDF, 2021).
Sementara di Indonesia mencapai
41,8 ribu orang pada 2022. Angka
tersebut  menjadikan Indonesia
sebagai negara dengan penderita
diabetes terbanyak di ASEAN, serta
peringkat ke-34 dari 204 negara di
skala global dengan mayoritas
penderita diabetes berusia antara 20-
59 tahun.

International Diabetic
Federation (IDF)  tahun 2019
menyebutkan prevalensi diabetes

melitus (DM) di Indonesia menempati
peringkat kelima di dunia. Pada
tahun 2021, Indonesia memiliki 19,5
juta  penderita diabetes, dan
diperkirakan akan meningkat menjadi
28,6 juta pada tahun 2045. Selain
itu, diabetes juga merupakan salah
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satu penyakit kronis yang
menyebabkan kematian tertinggi di
Indonesia. Pada tahun 2019, diabetes
menjadi penyebab kematian tertinggi
ketiga di Indonesia, dengan sekitar

57,42 kematian per  100.000
penduduk

Angka kejadian Diabetes
Mellitus  di Provinsi Lampung

sebanyak 22.345 kasus atau sebesar
1,37% dan sebanyak 0,82%kasus
berada di wilayah pedesaan
(Riskesdas, 2018). Sementara Angka
kejadian  Diabetes  Melitus di
Kabupaten Lampung selatan
berdasarkan data di Dinas Kesehatan
Lampung selatan tahun 2020 ada
11,626 (76,75%) penderita DM
menempati urutan ketiga. Pada
tahun 2021 didapati jumlah penderita
yaitu ada 11,871 (65,94%) dan pada
tahun 2022 jumlah penderita
Diabetes Mellitus diketahui ada
12.002 (90%) penderita yang
menerima  pelayanan  pelayanan
penderita Diabetes Mellitus sesuai
standar (Dinkes Provinsi Lampung,
2022). Sementara Data penderita
diabetes mellitus di puskesmas
Bandar Agung pada tahun 2023
didapati cukup besar yaitu ada 65
kasus dan mengalami peningkatan
pada tahun 2024 yaitu ada 95 kasus,

tingginya jumlah kasus  tersebut
didapati dari beberapa wilayah
terdekat dari Puskesmas Bandar

Agung (Data Rekam Medis Puskesmas
Bandar Agung, 2024).

Pengelolaan diabetes dalam
mengontrol kadar glukosa darah yang
baik harus menerapkan 4 pilar yaitu
terapi gizi medis, aktivitas fisik,
intervensi  farmakologis, dan
edukasi. Salah satu jenis latihan
yang dianjurkan pada penderita
diabetes adalah latihan aerobik
dengan intensitas sedang yaitu 50 -
70% Maximum Heart Rate (American
Diabetes Association, 2020). Menurut
Helmawati (2018) secara garis besar
pengendalian kadar gula darah yang
tinggi dapat dilakukan dengan dua

cara, Vyaitu pengobatan dengan
penggunaan obat glikemik oral (Oral
Hypoglicemic Agents/ OHA) dan
terapi penurunan gula darah melalui
penerapan gaya hidup sehat dengan
melakukan diet dan olahraga/latihan
fisik yang sesuai.

Salah satu jenis latihan fisik
yang direkomendasikan untuk
penderita diabetes melitus tipe Il
adalah jalan kaki. Menurut American
College of Sports Medicine (ACSM)
aktivitas berjalan kaki merupakan
bentuk aktivitas fisik yang
direkomendasikan untuk dilakukan
sehari-hari. Apabila aktivitas berjalan
kaki dilakukan sesuai rekomendasi
ACSM seperti bertelanjang kaki atau
hanya dengan beralaskan sepatu
bersol sangat tipis, hal ini dapat
membantu seseorang keluar dari pola
hidup yang tidak aktif menjadi pola
hidup yang aktif. Jalan kaki yang
dilakukan dalam frekuensi tertentu
bahkan dapat menurunkan resiko
terkena penyakit metabolik seperti
diabetes melitus (kencing manis)
(Isrofah, 2015).

Menurut Sutedjo (2017) olah

raga yang dianjurkan untuk
diabetesi adalah jalan cepat,
jogging,  bersepeda, senam,

berenang, dan dansa aerobik. Olah
raga bagi diabetes dapat dilakukan
secara rutin 3-5 kali seminggu setiap
kali selama 30 menit sampai satu

jam. Jalan kaki merupakan cara
mudah dan murah untuk sehat,
namun untuk memperoleh hasil

maksimal bagi
diperhatikan
berjalan.
Menurut American College of
Sports Medicine (ACSM) aktivitas
berjalan  kaki merupakan bentuk
aktivitas fisik yang direkomendasikan
untuk dilakukan sehari- hari. Apabila
aktivitas berjalan kaki dilakukan
sesuai rekomendasi ACSM seperti
bertelanjang kaki atau hanya dengan
beralaskan sepatu bersol sangat tipis,
hal ini dapat membantu seseorang

kesehatan perlu
posisi  kaki  saat
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keluar dari pola hidup yang tidak aktif
menjadi pola hidup yang aktif. Jalan
kaki yang dilakukan dalam frekuensi
tertentu bahkan dapat menurunkan
resiko terkena penyakit metabolik

seperti diabetes melitus (kencing
manis), kolesterol tinggi
(dislipidemia), hipertensi  dan

penyakit jantung koroner. Aktifitas
berjalan kaki akan menjadi efektif
dan berguna bagi kesehatan jika
dilakukan  minimal 30 menit
sebanyak 5 (lima) kali dalam
seminggu (Harahap et al., 2023).

Berdasarkan hasil prasurvey
yang dilakukan pada bulan November
2024 didapati bahwa Puskesmas
Banjar Agung merupakan salah satu
Puskesmas rawat inap yang berada di
wilayah Lampung Selatan. Angka
kejadian diabetes di Puskesmas
Banjar Agung mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun pada tahun 2023
ada 65 kasus DM dengan usia rata-rata
antara 40-70 tahun, sementara pada
tahun 2024 mengalami peningkatan
dimana didapati data jumlah
penderita DM dari bulan Januari -
Oktober ada 95 kasus dengan usia
rata-rata antara 40-70 tahun tahun
(Data Rekam Medik Puskesmas Banjar
Agung, 2024). Berdasarkan hasil
keterangan  petugas  puskesmas
Banjar Agung menyebutkan bahwa di
puskesmas tersebut sudah
dilaksanakan program polanis yaitu
kegiatan yang berisi tentang edukasi,
pemeriksaan cek gula darah secara
gratis dan kegiatan senam lansia
namun kendalanya adalah banyak
peserta yang tidak datang atau hadir
saat kegiatan prolanis diadakan.

Berdasarkan uraian latar
belakang diatas maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian tentang
pengaruh jalan kaki 30 menit
terhadap nilai gula darah pada pasien
Diabetes Mellitus tipe Il di Puskesmas
Banjar Agung Lampung Selatan tahun
2024.

TINJAUAN PUSTAKA
Diabetes melitus merupakan kondisi
kronis yang ditandai  dengan
peningkatan  konsentrasi  glukosa
darah disertai munculnya gejala
utama yang khas, yakni urine yang
berasa manis dalam jumlah yang
besar.
Diabetes
diklasifikasikan
kategori, yaitu:
a. Diabetes melitus tipe | DM tipe
| terjadi karena destruksi sel
B, umumnya menjurus ke
defisiensi insulin absolut yaitu
autoimun  dan  idiopatik
(PERKENI, 2015).
b. Diabetes melitus tipe Il
Menurut  (PERKENI, 2015),
penyebab DM tipe Il

melitus
menjadi

dapat
empat

bervariasi, mulai dari yang
dominan resistensi insulin
disertai  defisiensi  insulin

relatif sampai yang dominan
defek sekresi insulin disertai
resistensi insulin.

c. DM Gestasional Gestational
diabetes (GDM) adalah suatu
bentuk diabetes yang terdiri

dari kadar glukosa darah
tinggi selama  kehamilan
(International Diabetes

Federation, 2015).

d. Tipe lain Menurut (PERKENI,
2015), Diabetes melitus tipe
lain dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yaitu defek
genetik fungsi sel B, defek
genetik kerja insulin, penyakit
eksokrin pankreas,
endokrinopati, karena obat
atau zat kimia, infeksi, sebab
imunologi yang jarang, dan
sindrom genetik lain yang
berkaitan dengan DM
(Lamaka, 2017).

Penyakit  Diabetes  Melitus
disebabkan oleh karena gagalnya
hormon insulin. Akibat kekurangan
insulin maka glukosa tidak dapat
diubah menjadi glikogen sehingga
kadar gula darah meningkat dan
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terjadi hiperglikemi. Ginjal tidak
dapat menahan hiperglikemi ini,
karena ambang batas untuk gula

darah adalah 180 mg% sehingga
apabila terjadi hiperglikemi maka
ginjal tidak bisa menyaring dan
mengabsorbsi  sejumlah  glukosa

dalam darah. Sehubungan sifat gula
yang menyerap air maka semua
kelebihan dikeluarkan bersama urine
yang disebut glukosuria (Purwati,
2023).

METODOLOGI PENELITIAN
Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pre test -

HASIL PENELITIAN

post test design. Penelitian terdiri dari
satu kelompok yaitu kelompok yang
diberikan perlakuan dimana dilakukan
2 kali observasi yaitu pengukuran nilai
gula darah sewaktu sebelum dan
sesudah diberikan jalan kaki 3 Kkali
dalam 1 minggu dengan durasi 30
menit. Subjek penelitian ini adalah
penderita Diabetes Mellitus tipe Il di
Puskesmas Banjar Agung Lampung
Selatan, penelitian akan dilaksanakan
pada bulan Desember 2024 dengan
menggunakan instrumen penelitian
glucometer digital bermerk onetouch
untuk mengukur nilai gula darah
sewaktu, SOP pelaksanaan jalan kaki
30 menit, serta lembar observasi.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden
Penderita
Diabetes Mellitus Tipe 2 di Puskesmas Banjar Agung Lampung Selatan

Karakteristik Kel. Intervensi Kel. Kontrol
Responden (f) (%) (f) (%)

Usia

<60 th 7 41,2 % 9 52,9 %

> 60 th 10 58,8 % 8 47,1 %
Jenis Kelamin

Laki-Laki 4 23,5 % 4 23,5 %

Perempuan 13 71,4 % 13 71,4 %
Lama Menderita

3 tahun 3 29,4 9 52,9

4 tahun 5 47,1 5 29,4

5 tahun 4 23,5 3 17,60
Pendidikan

SD 12 70,6% 13 76,5 %

SMP 5 29,4% 4 23,5%
Pekerjaan

Tidak Bekerja /IRT 11 64,7 % 12 70,6 %

Bekerja 6 35,3 % 15 29,4 %
Jumlah Total 34 100% 34 100

Berdasarkan tabel 1 diatas sebagian besar berusia < 60 tahun yaitu
diketahui bahwa sebagian besar ada 9 orang (52,9%). Berdasarkan jenis

responden pada kelompok intervensi
berusia > 60 tahun yaitu ada 10 orang
(58,8%) sedangkan kelompok kontrol

kelamin pada kedua kelompok
sebagian besar perempuan yaitu ada 13
orang (71,4%). Lama menderita DM
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sebagian besar pada kelompok
intervensi 4 tahun yaitu ada 5 orang
(47,1%) dan pada kelompok kontrol
sebagian besar lama menderita DM 3
tahun yaitu ada 9 orang (52,9 %).
Mayoritas responden memiliki
pendidikan rendah (SD) pada kedua
kelompok pada kelompok intervensi

sebanyak 11 responden (64,7 %) dan
pada kelompok kontrol ada 12 orang
(70,6 %). Sebagian besar responden
tidak bekerja pada  kelompok
intervensi ada 11 orang (64,7 %) dan
kelompok kontrol ada 12 orang (70,6 %)

Tabel 2. Nilai Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe Il Sebelum
Diberikan Jalan Kaki 30 Menit Di Puskesmas Banjar Agung
Lampung Selatan

Nilai GDS Fre':;‘)ens‘ Pers(?,/“)tase Mean (Min-Max)
Kel. Intervensi
>200 mg/dl 17 100% 256’5?“ (32?-332)
<200 mg/dl 0 0% s
Kel. Kontrol
> 200 mg/dl 17 100% 269’°?n (32?'325)
<200 mg/dl 0 0% s
34 100%
Berdasarkan tabel 2 diatas dengan nilai minimal 205 mg/dl dann
diketahui bahwa sebelum diberikan maksimalnya 332 mg/dl. Sedangkan

jalan kaki 30 menit seluruh responden
34 responden 17 orang kelompok
intervensi dan 17 orang kelompok
kontrol nilai gula darah > 200 mg/dl.
Rata-rata nilai kadar gula darah pada
kelompok intervensi 256,59 mg/dl

pada kelompok kontrol rata-rata kadar
gula darah 269,06 mg/dl dengan nilai
minimal 209 mg/dl dann maksimalnya
325 mg/dl.

Tabel 3. Nilai Gula Darah Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe Il Sesudah
Diberikan Jalan Kaki 30 Menit Di Puskesmas Banjar Agung Lampung Selatan

Nilai GDS Frekuensi Perst::ntase Mean (Min-Max)
(n) (%)
Kel. Intervensi
> 200 mg/dl 3 17,6 % 160,29 (115-212) mg/dl
<200 mg/dl 14 82,4 %
Kel. Kontrol
>200 mg/dl 8 47,1 % 198’%@(;3[5'270)
<200 mg/dl 9 52,9 %
34 100%
Berdasarkan tabel 3 diatas rata-rata gula darah 160,29 mg/dl nilai
diketahui bahwa sesudah diberikan minimal 115 mg/dl dan maksimalnya

jalan kaki 30 menit sebagian besar
responden pada kelompok intervensi
nilai kadar gula darah < 200 mg/dl
yaitu ada 14 orang (82,4%) dengan nilai

212 mg/dl. Sedangkan pada kelompok
kontrol lebih dari sebagian nilai kadar
gula darah < 200 mg/dl yaitu ada 9
orang (52,9%) dengan nilai rata-rata
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gula darah 198,12mg/dl nilai minimal
135 mg/dl dan maksimalnya 270
mg/dl.

Tabel 4. Pengaruh Jalan Kaki 30 Menit Terhadap Nilai Gula Darah Pada
Pasien Diabetes Mellitus tipe Il di Puskesmas Banjar Agung Lampung Selatan

Nilai Gula Darah Sewaktu (GDS)

GDS/ Pretest Posttest (Sesudah) tie p-
Kelompok (sebelum) s value
f) (%) Mean (f) (%) Mean

Intervensi

>200 mg/dl 17 100 3 17,6 3 0,000
<200mg/dl 0 0 269 14 g4 10029

Kontrol

>200 mg/dl 17 100 269,0 8 47,1 198.12 9 0,003
<200mg/dl 0 0 6 9 52,9 ’

Berdasarkan tabel 4 menerangkan
bahwa hasil uji Wilcoxon didapatkan
pada kedua kelompok p-value < 0,005.
Sehingga dapat disimpulkan ada

PEMBAHASAN

Pengaruh Jalan Kaki 30 Menit
Terhadap Nilai Gula Darah Pada
Pasien Diabetes Mellitus tipe Il di
Puskesmas Banjar Agung Lampung.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai gula darah
pada kelompok intervensi dan kontrol
sebelum diberikan jalan kaki 30
menit nilai gulai darah > 200 mg/dl
dengan rerata 256,6 mg/dl.
Sedangkan nilai gula darah sesudah
senam kaki 30 menit pada kelompok
intervensi sebagian besar nilai gula
darah responden < 200 mg/dl ada 14
orang (82,4%) dengan rata -rata nilai
gula darah 160,29 mg/dl, sedangakan
pada kelompok kontrol 9 orang
(52,9%) rata-rata nilai gula darah
198,12 mg/dl. Pada kelompok
intervensi didapatkan ties 3 pada
artinya ada 3 orang yang tidak
mengalami perubahan gula darah <
200 mg/dl sedangkan kelompok
kontrol ties 9 artinya ada 9 orang
yang tidak mengalami perubahan.

Menurut  PERKENI, (2019)
Penatalaksanaan penderita DM dapat

pengaruh jalan kaki 30 menit terhadap
nilai gula darah pada pasien diabetes
mellitus Tipe Il di Puskesmas Banjar
Agung Lampung Selatan Tahun 2024.

dilakukan dengan kegiatan jasmani
sehari hari dan latihan jasmani secara
teratur 3 sampai 5 hari seminggu
selama sekitar 30 sampai 45 menit.
Dengan total 150 menit permingu
dengan jeda antara latihan tidak
lebih dari 2 hari berturut turut.
Latihan jasmani yang di anjurkan
berupa latihan jasmani yang bersipat
aerobik salah satu nya jalan kaki.

Terapi  jalan kaki (Exercise
walking) merupakan salah satu jenis
latihan fisik aerobik yang ringan,
aman dan dapat dilakukan kapan saja
dan dimana saja dapat berfungsi
untuk melancarkan sirkulasi darah
karena latihan ini menyebabkan
pembuluh darah banyak yang terbuka
dan meningkatkan kapasitas oksidatif
otot. Jalan kaki adalah salah satu
cara terbaik yang paling dianjurkan
untuk aktivitas fisik atau latihan
jasmani sehari-hari (Widyawati et al.,
2024)

Sejalan dengan teori vyang
dikemukakan oleh Yurida & Huzaifah
(2019) menjelaskan bahwa secara
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fisiologis latihan jasmani jalan kaki
dapat meningkatkan penggunaan
glukosa oleh otot dibandingkan
dengan pelepasan glukosa hepar
selama latihan jasmani. Meskipun
glukosa darah menurun secara
bermakna, namun kadar glukosa
darah tersebut tetap lebih tinggi dari
normal sehingga tidak ada penderita
DM yang mengalami hipoglikemia.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hasanuddin et al. (2020) yang
menunjukan bahwa perbedaan gula
darah sebelum olahraga jalan kaki
dalam rata-rata (mean) yaitu 226,67
mgdl, sedangkan setelah olahraga
jalan kaki dalam rata-rata (mean)
yaitu 185,40 mg/dl dengan nilai p =
0,000 (p<q) dimana dapat
disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan rata-rata gula darah yang
dilihat dari nilai gula darah sebelum
dan setelah diberikan olahraga jalan
kaki.

Sejalan dengan penelitian
Isrofah et al (2018) tentang
Efektifitas Jalan Kaki 30 Menit

Terhadap Nilai Gula Darah Pada
Pasien Diabetes Mellitus Tipe Il Di
Desa Karangsari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan.
Desain penelitian ini menggunakan
quasi eksperimen. Sampel penelitian
adalah penderita diabetes melitus
tipe Il di Kelurahan Karangsari
Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan sebanyak 20 orang.
Teknik pengambilan sampel
menggunakan accidental sampling.
Instrumen penelitian adalah alat
laboratorium standar dan stopwatch.
Analisis data menggunakan uji
wilcoxon. Hasil: terdapat 13 orang
(65%) dengan gula darah normal
sebelum jalan kaki 30 menit dan 13
orang (65%) dengan gula darah
abnormal setelah jalan kaki 30 menit.
Tidak terdapat pengaruh jalan kaki 30
menit terhadap kadar gula darah
penderita diabetes melitus tipe Il di
Kelurahan Karangsari Kecamatan
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Karanganyar Kabupaten Pekalongan
dengan nilai p sebesar 0,180 > 0,05.
Penelitian yang dilakukan oleh
Tim Dosen dan Mahasiswa
Keperawatan Mitra Indonesia yaitu
oleh Lela Aini, Lenny Astuti dan Fitri

Anita (2024) tentang Hubungan
Dukungan Keluarga Dengan
Kepatuhan Diet Pasien Diabetes

Mellitus Tipe 2 di Poli Klinik Penyakit
Dalam RSI Siti Khadijah Palembang.
Merupakan penelitian yang
Menggunakan desain non eksperimen
dengan studi korelasi (Correlation
Study). Populasi penelitian ini adalah
seluruh penderita DM tipe 2 yang
dirawat di RS Islam Siti Khadijah
Palembang dari bulan Oktober -
Desember Tahun 2022 sebanyak 60
pasien, dengan jumlah sampel
sebanyak 42 responden yang dipilih
dengan teknik purposive sampling.
Hasil analisis diperoleh p value ebesar
0,033 < 0,05. Artinya ada hubungan
antara dukungan keluarga dengan

kepatuhan diet pasien diabetes
mellitus
Berdasarkan hasil penelitian

dan teori yang disampaikan diatas
didukung oleh penelitian yang sudah
dilakukan peneliti berasumsi latihan
jalan kaki adalah salah satu terapi
nonfarmakologi yang sangat tepat
untuk pasien diabetes mellitus.
Gerakkan yang sederhana namun
dengan latihan jalan kaki dapat
meningkatkan kontraksi otot
terutama pada ekstremitas bawah

yaitu kaki. Dengan melakukan
aktivitas fisik jalan kaki mampu
menurunkan kadar darah pada
penderita diabetes mellitus.

Penurunan kadar gula darah pada
pasien diabetes mellitus melalui
aktivitas jalan kaki disebabkan
karena kerja sama antara insulin dan
gerakan latihan jalan kaki dapat
meningkakan penyerapan glukosa
otot melalui transpoter glukosa.
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KESIMPULAN

Nilai Gula Darah Pada Pasien
Diabetes Mellitus Tipe Il Sebelum
Diberikan Jalan Kaki 30 Menit Di
Puskesmas Banjar Agung Lampung
Selatan  Tahun 2024  Seluruh
responden nilai gula darah > 200
mg/dl. Rata-rata nilai kadar gula
darah pada kelompok intervensi
256,59 mg/dl dengan nilai minimal
205 mg/dl dann maksimalnya 332
mg/dl. Sedangkan pada kelompok
kontrol rata-rata kadar gula darah
269,06 mg/dl dengan nilai minimal
209 mg/dl dann maksimalnya 325
mg/dLl.

Nilai Gula Darah Pada Pasien
Diabetes Mellitus Tipe Il Sesudah
Diberikan Jalan Kaki 30 Menit Di
Puskesmas Banjar Agung Lampung
Selatan Tahun 2024. Sebagian besar
responden pada kelompok intervensi
nilai kadar gula darah < 200 mg/dl
yaitu ada 14 orang (82,4%) dengan
nilai rata-rata gula darah 160,29
mg/dl nilai minimal 115 mg/dl dan
maksimalnya 212 mg/dl. Sedangkan
pada kelompok kontrol lebih dari
sebagian nilai kadar gula darah < 200
mg/dl yaitu ada 9 orang (52,9%)
dengan nilai rata-rata gula darah
198,12mg/dl nilai minimal 135 mg/dl
dan maksimalnya 270 mg/dl.

Terdapat pengaruh pengaruh
jalan kaki 30 menit terhadap nilai
gula darah pada pasien diabetes
mellitus Tipe Il, dengan p-value <
0.05 di Puskesmas Banjar Agung
Lampung Selatan Tahun 2024.
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